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Kata Kunci : Abstrak :

Biourine, Peningkatan kualitas lahan marginal untuk mendukung ektensifikasi usahatani
Kompos, memerlukan strategi perbaikan spesifik lokasi. Aplikasi biomassa hasil
Limbah bioteknologi fermentasi dapat membantu perbaikan lahan. Keberadaan limbah
Organik, asal ternak menjadi sumber biomassa potensial. Di sisi lain, mitra sasaran yang
Mikroba merupakan petani sekaligus peternak mengalami permasalahan belum cukup
Fungsional memahami dan belum terampil mengelola limbah tersebut. Jumlah hewan

ternak sapi di lokasi mitra sasaran cukup tinggi memerlukan pengelolaan ternak
sapi yang baik, terutama dalam aspek pemberian pakan, kesehatan ternak, dan
pengelolaan limbah yang dapat berpengaruh terhadap kualitas ternak yang
dipelihara. Program optimalisasi pemanfaatan limbah asal ternak ini sangat
relevan untuk dikembangkan melalui penerapan teknologi tepat guna, berupa
kompos dan biourine asal ternak yang diperkaya dengan mikroorganisme
menguntungkan, untuk meningkatkan kualitas pertanian dan peternakan di
daerah tersebut. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan transfer
pengetahuan bioteknologi dan kemampuan untuk penanganan limbah asal
ternak berupa pengomposan, fermentasi biourine, aplikasi mikroorganisme
menguntungkan, dan pengemasan produk yang dihasilkan. Adapun metode
yang digunakan meliputi sosialisasi/penyuluhan, pelatihan, penerapan
teknologi dan pendampingan, serta evaluasi pelaksanaan dan keberlanjutan
program. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah kelompok masyarakat
yang menjadi mitra secara mandiri telah memahami pentingnya pengelolaan
dan sudah terampil mengolah limbah asal ternak dengan memproduksi kompos
dan biourine yang diperkaya dengan mikroba fungsional. Selain itu mitra
sasaran dapat melakukan pengemasan produk untuk keperluan pemasaran.
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Key word : Abstract :

Bio-urine, The optimizing quality of marginal lands to support extensification of
Compost, agricultural requires specific-location improvement strategies. The application
Organic Waste,  of biomass from fermentation biotechnology has the ability to improve the soil
Functional quality. Livestock waste is a potential sources of biomass. On the other hand,
Microbes the partner has insufficient understanding dan skill in managing waste of their

livestock. The quantity of livestock in the partner locations is large. These are
required for proper management, especially in terms of feeding, animal health,
and waste management, as these factors could impact the quality of livestock.
Optimizing the utilization of the livestock waste program is highly relevant and
can be enchanced by the appropriate technology application, which will
improve the quality of agriculture and animal husbandry in the area. The aims
of these programs are to transfer of biotechnology knowledge and skill for the
waste livestock management i.e. composting, bio-urine fermentation,
beneficial microorganism application and packaging of these product. This
program combined methods such as knowledge sharing, training, application of
technology-mentorship and evalution of implementation and sustainability
program. The outcomes of the program shown that the partners have
understood the importance of livestock waste managing and are capable of
processing it independently into compost and bio-urine-enriched functional
microbes. Furthermore, the partners could also have the ability to package their
product for marketing purposes.

Panduan sitasi / citation guidance (APPA 7th edition) :

Ichriani, G. |, Razie, F., & Utami, A. D. (2025). Optimalisasi Limbah Asal Ternak Dengan Bioteknologi
Fermentasi Melalui Pemberdayaan Kelompok Masyarakat. Jurnal Abdi Insani, 13(1), 618-628.
https://doi.org/10.29303/abdiinsani.v13i1.3480

PENDAHULUAN

Program Ketahanan Pangan yang tercantum RIRN 2 berfokus pada swasembada pangan
melalui upaya ekstensifikasi dan intensifikasi lahan (Budiman & Santu, 2024). Ekstensifikasi usahatani
yang dilakukan termasuk di lahan-lahan marginal untuk pertanian. Kendala yang ditemui antara lain
perharaan dan keberadaan senyawa logam meracun. Perbaikan lahan termasuk di lahan-lahan
marginal potensial yang ada di Kalimantan Selatan, memerlukan strategi perbaikan yang spefisik
lokasi supaya kualitas lahan meningkat dan mendukung produksi dengan optimal.

Teknologi berbasis fermentasi biomassa dengan diperkaya mikroba fungsional menjadi salah
satu alternatif untuk memperbaiki kualitas lahan. Biomassa merupakan senyawa organik yang
dihasilkan oleh organisme hidup atau sisa-sisa tanaman. Biomassa potensial yang digunakan adalah
biomassa dari kotoron hewan sapi (Sayoga et al., 2021). Bersamaan dengan kohe, limbah urine spai
menjadi bahan yang dapat menjadi bahan baku pupuk dan pestisida alami (Kabir et al., 2022). Potensi
limbah asal ternak berupa kohe sapi per ekornya mencapai 20-30 kg/hari dan 20 liter urine/hari
(Saputro et al., 2014). Kandungan unsur hara dan bahan organik di dalam biomassa kotoran sapi
dapat diuraikan lebih cepat dengan fermentasi. Hasil produk fermentasi biomassa dan urine ternak
dikenal dengan kompos dan biourine. Penggunaan limbah asal ternak merupakan upaya untuk
memperoleh jumlah biomassa yang cukup banyak untuk perbaikan lahan, selain itu juga untuk
mengupayakan ‘zero waste’, sehingga dapat mengurangi emisi CO, (Widiastuti et al., 2021).

Wilayah Trans Cempaka berada di Kelurahan Cempaka, Kecamatan Cempaka, Kota
Banjarbaru Propinsi Kalimantan Selatan. Jarak antara Pemerintahan Kelurahan Cempaka dengan
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Pusat Pemerintahan Kecamatan Cempaka * 6,5 km. Jarak dengan Pemerintahan Pusat Kota
Banjarbaru £ 7,5 km dan jarak dengan Ibu Kota Provinsi Kalimantan Selatan * 42,5 km. Kondisi jalan
menuju lokasi mitra cukup baik dan dapat ditempuh dengan kendaraan roda 2 dan 4. Kelurahan
Cempaka mempunyai jumlah penduduk mencapai 18.219 jiwa (Badan Pusat Statistik 2025), dan
bidang pertanian berkontribusi besar karena penduduk yang bekerja sebagai petani atau buruh tani
cukup banyak.

Masyarakat warga Trans Cempaka, Kelurahan Cempaka, Kota Banjarbaru mayoritas adalah
petani, yang tergabung dalam beberapa kelompok masyarakat (pokmas). Sumber pendapatan utama
warga berasal dari mengelola lahan pertanian tanaman hortikultura dan kebun karet. Sebagian besar
juga mengusahakan penggemukan hewan ternak sapi. Hewan ternak sapi yang dipelihara di wilayah
ini sebagian besar didatangkan dari luar pulau Kalimantan. Tujuan utama penggemukan sapi adalah
untuk memenuhi kebutuhan penyediaan hewan qurban, terutama di Hari Raya Idul Adha untuk
wilayah Banjarbaru dan sekitarnya. Hewan ternak sapi didatangkan sekitar 6 bulan sebelum perayaan
hari besar tersebut. Ketua RW Bapak Sa’roni menginformasikan bahwa 5 RT tergabung di RW 010
yang beliau pimpin. Di dalam 1 RT ada sekitar 50 KK dan mayoritas hampir setiap KK memelihara
minimal 4-5 ekor sapi. Jumlah sapi yang cukup signifikan di setiap RT, memerlukan pengelolaan ternak
sapi yang baik, terutama dalam aspek pemberian pakan, kesehatan ternak, dan pengelolaan limbah.
Aspek-aspek tersebut dapat berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas ternak yang dipelihara
(Gifari et al., 2025).

Jumlah hewan sapi yang cukup besar ini menghasilkan limbah berupa kotoran hewan (kohe)
melimpah. Hasil wawancara dengan anggota Pokmas Cempaka Berkah sebagai mitra sasaran, Bapak
Alie Shodigin, diungkapkan bahwa mereka jarang mengolah kohe tersebut. Biasanya kohe hanya
ditumpuk dan dibiarkan di dekat kandang ternak sekitar 3-5 bulan (Gambar 1). Nantinya akan dibawa
dan disebarkan ke lahan pertanian/kebun karetnya, atau kadang-kadang ada juga yang membeli kohe
mentah langsung di kandang. Penumpukan kohe segar tanpa diolah di dekat kandang ini sangat tidak
disarankan. Hal tersebut akan menciptakan kondisi sekitar kandang yang kurang sehat bagi hewan-
hewan ternak sapi, juga menyebabkan aroma yang kurang enak. Selain itu juga penumpukan kohe
dapat mengundang hama-penyakit. Aplikasi kohe tanpa olah di lahan pertanian dapat meningkatkan
penyakit tular tanah ke tanaman, karena bakteri yang merugikan belum mati. Permasalahan yang
dihadapi adalah adanya kesulitan mengolah limbah kohe, karena tidak memiliki pengetahuan
memadai tentang pengelolaan limbah asal ternak yang baik dan meningkatkan kualitas produk dari
limbah yang dihasilkan.

Salah satu cara penanganan limbah asal ternak berupa kohe ini adalah dengan pengomposan
dan fermentasi urine (biourine) (Gunawan et al., 2024; Purnamasari et al., 2022). Kegiatan ini sangat
relevan untuk dikembangkan lebih lanjut dengan penerapan teknologi tepat guna, seperti
penggunaan kompos dan biourine yang diperkaya dengan mikroorganisme menguntungkan, untuk
meningkatkan kualitas pertanian dan peternakan di daerah tersebut. Pengomposan merupakan
proses dekomposisi bahan/limbah organik dengan bantuan mikroorganisme dekomposer (Ayilara et
al., 2020). Dalam proses ini dapat menambahkan mikroorganisme menguntungkan bagi tanah dan
tanaman, tujuannya untuk meningkatkan kualitas kompos yang dihasilkan. Bakteri, fungi, dan
aktinomisetes berperan sebagai pengurai kimia dalam proses penguraian bahan organik menjadi
karbon dioksida, panas, air, humus, dan produk organik akhir yang relatif stabil, yaitu kompos (Nemet
et al., 2021). Biourine adalah proses pengolahan urine (air seni) hewan melalui fermentasi
menggunakan mikroorganisme tertentu, seperti bakteri atau fungi, untuk mengubahnya menjadi
pupuk cair yang kaya akan nutrisi (Gunawan et al., 2024).

OO0 620



Gambar 1. Kandang Ternak Sapi dan Buangan Kohe di Lokasi Mitra Sasaran

Tujuan pelaksanaan kegiatan adalah untuk memberikan transfer pengetahuan bioteknologi
dan kemampuan untuk penanganan limbah asal ternak berupa pengomposan, fermentasi biourine,
aplikasi mikroorganisme menguntungkan, dan pengemasan produk yang dihasilkan.

Nilai tambah produk asal ternak dapat lebih ditingkatkan dengan memberikan
kemasan yang bagus dan aman pada produk kompos dan biourine yang dihasilkan. Produk
dalam bentuk kemasan akan lebih mudah untuk dipasarkan, mempunyai harga jual yang
tinggi, memudahkan transportasi dan meminimalkan kerusakan dibandingkan tanpa
kemasan. Salah satu pasar potensial adalah peluang permintaan pupuk kompos untuk 4 juta
ha lahan kawasan sentra produksi pertanian tanaman pangan (food estate) yang disiapkan
pemerintah, termasuk di Kalimantan Selatan. Upaya ini diharapkan memberikan kesempatan
kelompok mitra untuk meningkatkan produksi dan pemasaran, sehingga mendapatkan
pemasukan tambahan dari usaha ternaknya dan memotivasi kelompok mitra untuk
menangani limbah asal ternak dengan lebih baik.

METODE KEGIATAN

Kegiatan optimalisasi pemanfaatan limbah asal ternak ini dilaksanakan di RT 10/RW 32 Trans
Cempaka, Kelurahan Cempaka, Kecamatan Cempaka, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Kelurahan
Cempaka mempunyai luas 57.574,89 ha. Berdasarkan peta administrasi Kota Banjarbaru, kelurahan ini
berbatasan dengan Kelurahan Sungai Besar, Banjarbaru Selatan (sebelah Utara), Desa Bentok Darat,
Bati-Bati, Kab. Tanah Laut (sebelah Selatan), Kelurahan Sungai Tiung, Cempaka dan Kelurahan Guntung
Paikat-Kelurahan Kemuning, Banjarbaru Selatan (sebelah Barat), dan Desa Mandiangin, Karang Intan,
Kab. Banjar, Kelurahan Sungai Ulin, Banjarbaru Utara (sebelah Timur ).

Mitra sasaran kegiatan adalah Kelompok Masyarakat (Pokmas) Cempaka Berkah. Kelompok
masyarakat ini merupakan kelompok masyarakat petani yang juga mengusahakan penggemukan sapi.
Umumnya lahan pertanian yang mereka usahakan adalah pertanian tanaman hortikultura dan karet.
Hewan ternak sapi yang mereka pelihara bertujuan pemenuhan kebutuhan penyediaan hewan qurban
Hari Raya Idul Adha untuk wilayah Kota Banjarbaru dan sekitarnya.

Pelaksanaan kegiatan disusun dalam program Skema Pemberdayaan Berbasis Masyarakat
Masyarakat pada ruang lingkup Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat, Program Pengabdian kepada
Masyarakat, BIMA Tahun 2025. Adapun pelaksanaan dijabarkan dalam metode pelaksanaan meliputi
tahapan identifikasi masalah, penyuluhan/sosialisasi program, pelatihan, penerapan teknologi dan
pendampingan, evaluasi program dan keberlanjutan program, seperti ditampilkan pada Gambar 2.
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OPTIMALISASI
PEMANFAATAN
LIMBAH ASAL TERNAK

Iah

informasi per
pengelolaan limbah asal ternak

Identifikasi Masalah Pelatihan

Penyuluhan

Sosialisasi program dan teknologi untuk
mengatasi permasalahan prioritas

Transfer kemampuan pembuatan kompos dan
biourine diperkaya mikroba menguntungkan,
pengemasan, dan pemasaran produk

Evaluasi Kegiatan &
Keberlanjutan Program

Penerapan Teknologi

& Pendampingan
Pendampingan pembuatan produk,
apliakasi produk, pengujian produk

dan pemasaran produk yang
dihasilkan

Gambar 2. Tahapan Kegiatan Optimalisasi Pemanfaatan dan Peningkatan Nilai Tambah Limbah
Asal Ternak yang Dilaksanakan pada Kelompok Masyarakat di Kelurahan Cempaka, Kota
Banjarbaru

Identifikasi Masalah. Identifikasi masalah dilakukan sebelum program ini diajukan. Tahapan ini
dilaksanakan dengan melakukan komunikasi dan mengeksplorasi (kendala dan masalah) berkaitan
dengan pengelolaan eksisting ternak sapi yang dipelihara oleh dengan kelompok tani yang ada
wilayah Trans Cempaka.

Penyuluhan. Tahapan ini dilakukan untuk memberikan sosialisasi dan mendapatkan gambaran
kondisi kuantitatif awal mitra sasaran dan warga masyarakat yang bukan anggota kelompok mitra
terkait program kegiatan. Tahapan ini juga kelompok mitra, memberikan materi terkait
pengomposan yang diperkaya mikroorganisme menguntungkan, pengemasan produk dan
pemasaran produk.

Pelatihan. Pelatihan yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan anggota kelompok mitra dalam pembuatan kompos kohe dan biourine yang berasal
dari kotoran sapi yang ada di kandang ternak mitra sasaran. Proses pembuatan kompos dan
biourine ini menggunakan mikroorganisme dekomposer, yaitu mikroorganisme yang memiliki
kemampuan untuk mengurai bahan organik seperti kotoran sapi menjadi bahan yang lebih berguna
untuk pertanian. Selain itu, untuk meningkatkan efektivitas proses dekomposisi, kompos dan
biourine yang dihasilkan diperkaya dengan mikroorganisme fungsional. Mikroorganisme
fungsional ini merupakan hasil penelitian dan koleksi tim pengusul yang telah terbukti dapat
meningkatkan kualitas kompos dengan mempercepat proses penguraian serta meningkatkan
kandungan unsur hara dalam kompos yang dihasilkan (Razie et al., 2013, 2025). Untuk keperluan
pemasaran produk, maka mitra sasaran dilatih untuk menyiapkan pengemasan dan media sosial
produk kompo dan biourine yang dihasilkan.

Penerapan teknologi dan Pendampingan. Hasil pelatihan diterapkan melalui pembuatan kompos
kohe dan biourine asal ternak sapi Pokmas Cempaka Berkah dalam jumlah relatif besar. Mitra
sasaran menerapkan secara mandiri teknologi fermentasi pembuatan kompos dan biourine sapi
yang dihasilkan dari kandang sapi yang mereka. Selama penerapan teknologi ini, kelompok mitra
sasaran didampingi oleh tim pelaksana dan dibantu oleh mahasiswa-mahasiswa yang terlibat
Kompos yang dihasilkan akan sebagian diaplikasikan pada demplot lahan pertanian milik anggota
kelompok mitra. Biourine yang dihasilkan akan dimanfaatkan sebagian untuk diaplikasikan pada
tanaman sistem hidroponik milik anggota kelompok mitra. Produk sebagian dikemas untuk
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dipasarkan. Selain digunakan untuk kebutuhan internal pertanian anggota kelompok, sebagian
produk yang dihasilkan juga akan dikemas dan dipasarkan.
5. Evaluasi dan Keberlanjutan Program. Program yang dilaksanakan merupakan solusi yang

ditawarkan kepada masyarakat

Program ini dievaluasi seperti yang disajikan pada Tabel 1.

disesuaikan dengan permasalahan yang menjadi prioritas,

Tabel 1. Matriks hubungan permasalahan prioritas, solusi yang ditawarkan, dan target luaran

No Permasalahan Solusi yang Ditawarkan Dukungan Teknis Target Luaran
prioritas
1 Belum ditanganinya Transfer informasi terkait Pemberian materi - Kegiatan penyuluhan

limbah asal ternak
(kohe) dengan baik

pentingnya penanganan
limbah untuk ternak

terkait

2 Masih rendahnya - Transfer skill untuk - Narasumber - Kegiatan pelatihan
kualitas olahan limbah  memproses limbah kohe dari im
asal ternak sapi dan biourine melalui pengusul
pengomposan & pengayaan . pembuatan - Produk kompos kohe
dengan mikroorganisme komposter dan dan urine sapi (yang
menguntungkan instalasi dihasilkan masyarakat
biourine dekat Trans Cempaka)
kandang
- Penguatan kelembagaan - Pemberian - Struktur manajerial
untuk memanajemen materi terkait produksi kompos &
produksi, kualitas, dan biourine ternak
pemasaran produk
3 Belum distandarisasi -Pengujian produk untuk - Pengujian pupuk - Hasil pengujian Lab

mutu produk kompos
dan biourine

memastikan kualitas sesuai
standar

-Sertifikasi /legalitas produk
untuk meningkatkan
kepercayaan konsumen

organik padat);
pupuk organik
cair)

* Batas penyiapan
dokumen

4 Masih sederhana dan
konvensional
pemasaran dan
promosi produk

- Packaging dan labeling
produk yang menarik

- Desain kemasan
- Desain label
produk

- 1 kemasan dan label
produk kompos

- 1 kemasan dan label
biourine

- Konten menarik: video
ulasan, artikel, ulasan
konsumen

- Materi promosi

- 1landing page
produk olahan limbah
asal ternak Pokmas
Cempaka Berkah

- Memanfaatkan media
sosial dan market place

- Media sosial
- Marketplace
LPPM ULM

- 1 akun Instagram
- 1 akun di marketplace
LPPM ULM

5 Belum terujinya
kompos kohe dan
biourine sapi hasil
mitra pada tanaman
budidaya

Praktik pertanian tanaman
sayuran menggunakan
kompos dan biourine

- Demplot milik
mitra sasaran

Hasil demplot hasil
ujicoba kompos dan
biourine

Qrol}

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan optimalisasi pemanfaatan limbah asal ternak melibatkan kelompok masyarakat
(Pokmas) Cempaka Berkah. Kelompok ini beranggotakan 12 orang petani yang juga peternak sapi
potong. Permasalahan prioritas yang telah didiskusikan sebelum program disusun dilakukan
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penyelesaiannya melalui (1) transfer ilmu pengetahuan melalui sosialisasi dan penyuluhan; (2)
transfer keterampilan (skill) melalui pelatihan pengolahan limbah ternak berupa kohe dan urine
menjadi kompos dan biourine; dan (3) penerapan teknologi-pendampingan.

Kegiatan sosialisasi dan penyuluhan diikuti oleh mitra sasaran, karang taruna, dan kelompok
tani lain yang ada di wilayah Trans Cempaka. Di dalam kegiatan penyuluhan telah disampaikan cara-
cara pengelolaan limbah ternak skala kecil dan pemanfaatannya untuk lahan pertanian yang dapat
dilakukan oleh kelompok mitra sasaran ataupun kelompok tani lainnya (Gambar 3.) Selain itu
diinformasikan pula perlunya penguatan kelembagaan supaya pemasaran produk olahan limbah asal
ternak sapi dapat lebih luas. Gambaran awal kondisi kelompok mitra berkaitan dengan pengelolaan
dan pemanfaatan limbah asal ternak sapi dapat diketahui dari kuesioner yang telah diisi oleh peserta
penyuluhan. Hasil kuesioner yang diisi oleh peserta penyuluhan bahwa peserta penyuluhan yang
hadir adalah petani yang hampir 91,3% mempunyai hewan ternak dan 82,6% menggunakan limbah
kohe sapi sebagai pupuk untuk lahan pertaniannya. Namun hanya 30,4% peserta yang pernah
mengolah limbah kohe sapi sebagai pupuk kompos dan 95,7% nya belum pernah menjual hasil
pupuk kompos yang mereka buat. Menurut peserta, kadang-kadang ada orang yang mau membeli
pupuk kohe sapi, dan pupuk yang dimaksud adalah kohe sapi yang berumur sudah lama.
Pemanfaatan limbah asal ternak berupa urine sapi untuk biourine pun hanya 30,4% yang
mengetahui. Umumnya mereka mendapatkan pengetahuan terkait ini melalui sosialisasi, namun
belum pernah mempraktikkan atau belum ada pendampingan yang dilakukan. Oleh karena itu, 100%
peserta terutama mitra sangat berminat untuk bisa mendapatkan keterampilan membuat dan
memproduksi pupuk kompos dan biourine asal limbah ternak sapi yang mereka miliki.

Selama ini mitra sasaran belum mengetahui efek negatif penggunaan kohe sapi tanpa
melalui proses fermentasi. Kotoran hewan sapi yang tidak diolah masih mengandung mikroba
pathogen seperti Escheria coli (Gunawan et al., 2022) dan benih tumbuhan yang dapat menjadi
gulma pada lahan pertanian. Proses fermentasi yang terjadi pada saat pengomposan akan
meningkatkan temperatur bahan kompos (Yang et al., 2023). Peningkatan suhu merupakan efek dari
peningkatan aktivitas dekomposer merombak bahan organik. Peningkatan suhu ini membantu
mematikan organisme merugikan yang terdapat di dalam bahan baku kompos. Fermentasi bahan
kompos terjadi karena adanya aplikasi mikroorganisme dekomposer, yang membantu mempercepat
penguraian kohe sapi. Proses penguraian bahan organik seperti kohe sapi secara alami memerlukan
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waktu lebih dari 2 bulan. Aplikasi bioteknologi berupa aplikasi mikroorganisme dekomposer
mempersingkat waktu dekomposisi menjadi 15-30 hari.

Gambar 3. Sosialisasi dan Penyuluhan Optimalisasi Pemanfaatan dan Peningkatan Nilai Tambah
Limbah Asal Ternak

Kegiatan pelatihan yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan anggota kelompok mitra dalam pembuatan kompos kohe ternak sapi dan pembuatan
biofertilizer (pupuk organik cair) dan biopestisida dari limbah urine sapi yang dihasilkan dari kotoran
sapi yang ada di kandang ternak mitra sasaran (Gambar 4.). Proses pembuatan kompos dan biourine
umumnya menggunakan mikroorganisme dekomposer, yaitu mikroorganisme yang memiliki
kemampuan untuk mengurai bahan organik (Sulistiyani & Napoleon, 2022). Di dalam kegiatan ini,
bahan baku kompos dan urine diperkaya dengan mikroorganisme fungsional. Mikroorganisme
fungsional yang diaplikasikan sudah diketahui fungsi-fungsinya terhadap dekomposisi bahan organik
dan penyediaan hara (Ichriani et al., 2018; Razie, 2019). Oleh karena itu aplikasinya dapat
meningkatkan kualitas kompos dan biourine yang dihasilkan menjadi kompos-plus dan biourine-plus.

(c)XSBON Open access article under the CC—BY-SA license. Copy right © 2026, Ichriani et al., RG2S
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Gambar 4. Pelatihan pembuatan kompos, biourine, dan pengemasan produk hasil dari melalui
Optimalisasi Pemanfaatan dan Peningkatan Nilai Tambah Limbah Asal Ternak

Berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan bahwa program optimalisasi pemanfaatan dan
peningkatan nilai tambah limbah asal ternak ini sudah berdampak pada masyarakat berupa
peningkatan pengetahuan dan pemahaman mitra sasaran terhadap pentingnya pengelolaan limbah
ternak. Mitra sasaran sudah terampil mengolah kohe dan urine sapi menjadi kompos dan biourine.
Kompos dan biourine diproduksi di dekat kandang ternak, supaya memudahkan pengangkutan dan
mengolah bahan baku kohe dan biourine. Untuk keperluan pemasaran, maka dilakukan pengemasan
produk kompos dan biourine yang dihasilkan. Pengemasan sangat penting karena memudahkan
penyimpanan dan transportasi, meminimalkan kerusakan pada produk dan meningkatkan nilai
jualnya (Wahyurini et al., 2023). Produk kompos yang dihasilkan mitra sasaran dikemas dalam
kemasan karung plastik dengan 5 kg dan 20 kg, sedangkan biourine dikemas dalam botol 1L.
Pemasaran produk dilakukan secara offline dan online melalui toko-toko pertanian, dan untuk
pemasaran lebih luas melalui laman media sosial. Dengan adanya kesinambungan antara produksi
pupuk ini dan permintaan pasar, maka diharapkan keberlanjutan program ini dapat berjalan dengan
baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program pengolahan limbah asal ternak ini dapat diadopsi dan dilaksanakan dengan oleh
mitra sasaran yaitu Kelompok Masyarakat Cempaka Berkah. Penyuluhan, pelatihan, dan
pendampingan yang disampaikan telah mengubah pemahaman dan keterampilan kepada mitra
sasaran dengan dapat mengolah limbah asal ternak menjadi pupuk kompos dan biourine serta
melakukan pengemasan sederhana terhadap produk olahan limbah asal ternak yang dihasilkan.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berikutnya diharapkan dapat
melibatkan lebih banyak kelompok tani, dan memerlukan keterlibatan dinas terkait untuk
memperkuat kelembagaan dalam produksi dan pemasaran pupuk kompos dan biourine ini.
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